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    MOTTO  
 
Karena yang terpenting dari sebuah perjalanan 
adalah proses dan tujuan pastimu. Jadi jangan pernah 
takut untuk memilih jalan mana yang harus kamu pilih. 
 
Jangalah takut, sebab Aku menyertai engkau, 
janganlah bimbang, sebab Aku ini AllahMu; Aku akan 
meneguhkan, bahkan akan menolong engkau; Aku akan 
memegang engkau dengan tangan kananKu yang 
membawa pada kemenangan. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk meneliti asal-usul, pemaknaan dan pelaksanaan  sokhai 
untuk menyelesaikan masalah rumah tangga di Pulau Pantar dalam hal ini penelitian untuk 
mengkaji pemaknaan dan asal-usul sokhai serta mendeskripsikan sokhai dari konseling 
pernikahan. Dalam penelitian ini maka metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif dengan pola deskriptif analitis. Data-data yang diperlukan dengan menggunakan 
teknik wawancara mendalam yang didukung oleh observasi/pengamatan guna untuk 
mendukung dalam proses analisis data. Sedangkan dalam teknik pengambilan sampel, 
peneliti menggunakan teknik purposive. Teori yang digunakan adalah konflik, perdamaian 
dan konseling pernikahan. 
 Hasil kajian ini peneliti menemukan bahwa masyarakat masih menjaga dan 
melestarikan tarian sokhai ini sebagai tanda perdamaian untuk menyatukan dua keluarga 
yang bertikai karena pembicaraan adat dalam proses perkawinan. Dalam proses pelaksanaan 
sokhai ditemukan bahwa ada petuah-petuah yang diberikan oleh tetua adat kepada kedua 
pasangan yang akan menikah dengan melantunkan pantun-pantun adat yang memilki nilai 
magis yang kuat.  Penyampaian petuah-petuah tersebut maka tetua adat sudah berperan 
sebagai seorang konselor yang hadir untuk membimbing, memulihkan keadaan  dan 
mendamaikan kedua pihak baik dari pihak laki-laki maupun perempuan setelah terjadinya 
konflik dalam forum adat untuk pembahasan belis (mas kawin) ini.  
Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian ini adalah sokhai dapat digunakan 
sebagai pendekatan dalam konseling pernikahan untuk mendamaikan kedua belah pihak 
keluarga yang berkonflik dalam forum adat. 
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